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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari seberapa maju pendidikan yang
dimiliki. Pendidikan dipandang sebagai aspek yang memiliki peranan pokok dalam
membentuk generasi. Dalam-proses pendidikan dapat merubah tingkah laku peserta
didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri serta kreatif.
Dengan adanya pendidikan diharapkan menghasilkan manusia yang berkualitas
serta bertanggung jawab dan mampu menyongsong kemajuan pada masa yang akan
datang. Pendidikan juga dapat; berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak seseorang serta peradaban bangsa yang bermartabat.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 4 mengenali sistem pendidikan nasional
menyatakan: Pendidikan nasional berfungsi dalam mengembangkan kemampuan
serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan dalam mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga negara

yang demokrasi.



Motivasi menjadi salah satu faktor yang berhubungan dalam mewujudkan
keberhasilan suatu pendidikan. Menurut Mc Donald, (dalam Hamalik,2013:106).
Motif menjadi aktif pada saat tertentu terutama bila kebutuhan dalam mencapai
sebuah tujuan sangat mendesak. Motivasi yang kuat dapat menumbuhkan suatu
gairah, semangat, serta perasaan senang untuk belajar. Seseorang akan
memperlihatkan minat, perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan tinggi, serta
berorientasi pada. prestasi tanpa: mengenal, perasaan, bosan. apabila seseorang
tersebut mempunyai motivasi dalam belajar. Adapun indikator motivasi belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Adanya kebutuhan dalam belajar, adanya
keinginan untuk berhasil, adanya harapan serta cita-cita masa depan, adanya

penghargaan dalam proses belajar, dan adanya kegiatan menarik (Uno 2011:23).

Dalam penelitian Boney E.A (2015:17), ia mengatakan apabila seorang
mahasiswa tidak memiliki motivasi dalam belajar maka tidak akan terjadi proses
kegiatan belajar pada diri mahasiswa tersebut. Apabila motivasinya di rasa rendah,
umumnya diasumsikan prestasi yang bersangkutan akan rendah serta besar

kemungkinan mahasiswa tersebuttidak akan:mencapai tujuan belajar.

Begitu halnya yang terjadi pada mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri
Universitas Andalas (biasa dikenal dengan Unand) merupakan sebuah perguruan
tinggi negeri di Indonesia yang terletak di Kota Padang, Sumatera Barat.
Universitas ini adalah universitas tertua yang berada di luar Pulau Jawa dandibuka
secara resmi pada tanggal 23 Desember 1955 oleh Wakil Presiden Mohammad

Hatta. Pada saat itu Universitas Andalas adalah universitas ke-4 yang diresmikan



oleh Pemerintah Indonesia. Universitas Andalas terdiri dari lima belas fakultas
dengan kampus utama di Limau Manis, Padang, terdapat pula kampus-kampus lain

di Payakumbuh, serta Dharmasraya.

Sejak tahun 2016, Universitas Andalas termasuk dalam perguruan tinggi
negeri cluster 1 dari Kemenristekdikti serta pada Evaluasi dan Klasterisasi
Perguruan Tinggi Berbasis Kinerja Penelitian-yang telah diluncurkan oleh
Kementerian Riset Teknblbgi/Badén Riset dan Indvasi Nasional pada bulan
November tahun 2019, Universitas Andalas menempati peringkat keempat dari

perguruan tinggi se-Indonesia.(http://lldikti9.ristekdikti.go.id/peringkat-perguruan-

tinggi-berbasis-kinerja-penelitian).

Fakultas llmu Sosial dan (llmu Politik adalah salah satu fakultas di
Universitas Andalas untuk bidang ilmu sosial dan ilmu politik. Saat ini Fakultas
lImu Sosial dan llmu Politik telah memiliki 6 Program Sarjana (S1) yakni; limu
Politik, Sosiologi, Antropologi, Administrasi Negara, Hubungan Internasional, dan
IImu Komunikasi. Dihimpun dari data akademik jumlah mahasiswa baru dengan
jumlah mahasiswa lulus di tahun 2019, pada Jurusan lImu Komunikasi terlihat
penurunan yang signifikan antara jumlah mahasiswa baru dengan jumlah
mahasiswa yang lulus pada tahun 2019 dibandingkan dari jurusan lainnya, hal

tersebut terlihat pada tabel di bawabh ini;


http://lldikti9.ristekdikti.go.id/peringkat-perguruan-tinggi-berbasis-kinerja-penelitian
http://lldikti9.ristekdikti.go.id/peringkat-perguruan-tinggi-berbasis-kinerja-penelitian

Grafik 1.1: Mahasiswa Baru dan Mahasiswa Lulus pada Tahun 2019

Sumber: Bagian Akademik Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Unand

Sehubungan dengan ini permasalahan penelitian yang ditemukan oleh
peneliti, dimana diantara enam jurusan di Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Andalas, pada jurusan S1 limu Komunikasi terlihat grafik penurunan
jumlah lulusan pada tahun 2019 dibanding lima jurusan lainnya. Hal ini
membuktikan motivasi pada mahasiswa S-1 llmu Komunikasi menurun, juga
diperkuat oleh tabél \data ‘jumlah mahasiswa 'jurusan S1-1lmu Komunikasi
Universitas Andalas yang diketahui, dari angkatan 2013, 2014, 2015 dan 2016
dimana hasil lulusan dari S1 llmu Komunikasi Universitas Andalas di tiap angkatan
setiap tahunnya tidak memenubhi target yang seharusnya. Hal tersebut dapat di lihat

pada tabel di bawabh ini:



Tabel 1.1: Data jumlah mahasiswa S-1 IImu Komunikasi Universitas Andalas

No Tahun Jumlah Jumlah Jumlah Mahasiswa
Angkatan Mahasiswa Mahasiswa Lulus | yang masih Aktif
Terdaftar
1 2013 60 42 18
2 2014 57 29 28
3 2015 59 27 32
4 2016 66 0 66

Sumber: Bagian Akademik Jurusan llmu Komunikasi

Faktor yang perlu diperhatikan dalam motivasi belajar mahasiswa adalah
kompetensi komunikasi dosen. Menurut Sardiman (2001:75). Seorang siswa bisa
gagal karena kurangnya motivasi. Hasil pembelajaran akan optimal jika memiliki
motivasi yang tepat. Sehubungan® dengan itu, maka kegagalan pembelajaran
mahasiswa tidak selalu bergantung pada “fisik” dari mahasiswa sendiri, salah
satunya dapat disebabkan oleh seorang dosen yang kurang berhasil dalam
memberikan motivasi terhadap -mahasiswa untuk mampu membangkitkan

semangatnya dalam melakukan proses pembelajaran.

Pada umumnya agar seorang dosen dapat menjalankan peran dan tugasnya
dengan semaksimal mungkin maka harus dibekali dengan kompetensi komunikasi
yang menunjang. Kompetensi komunikasi mengacu pada pertukaran otentik,
akurat, dan tepat dari pesan tanpa adanya subordinasi struktur hirarkis dominan
pendekatan hubungan (Littlejohn dan Foss, 2009:25). Kompetensi tersebut di

antaranya ialah knowledge, motivation dan skills. Ketiga kompetensi tersebut



memiliki kaitan yang erat sehingga dosen akan mampu menciptakan iklim
pembelajaran yang inspiratif dan menyenangkan bagi mahasiswa. Dalam hasil
penelitian yang dilakukan oleh Badria Muntashofi pada tahun 2012, kompetensi
komunikasi dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sehingga dampaknya
akan terasa langsung pada keberhasilan proses pembelajaran dan tujuan

pembelajaran yang akan tercapai sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Seorang dosen berkorﬁpeten éangat dibutuhkan‘dalam dunia pendidikan saat
ini. Usaha yang dilakukan suatu universitas antara lain melakukan seleksi dan
menaikkan standar pendidikan bagi seorang dosen. Salah satunya dosen minimal
berpendidikan strata-2. Dengan usaha ini, Universitas Andalas didukung oleh
pendidik yang berkompeten di bidang akademik. Pendidik yang berkompeten tentu
tidak cukup hanya untuk dimiliki saja. Mahasiswa seharusnya memanfaatkan dalam
menggali dan memperdalam ilmu sebanyak-banyaknya. Seorang dosen bertugas
mentransfer ilmu kepada mahasiswa dan mahasiswa mempunyai hak untuk

bertanya apabila ada yang belum mereka mengerti serta pahami.

Adapun faktor kompetensi komunikasi saja tentu tidak cukup dalam
memotivasi seseorang, faktor yang dibutuhkan lainnya adalah fasilitas belajar.
Arikunto (2008:6) mengemukakan “Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang
dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha belajar”. Seorang
mahasiswa seharusnya lebih giat dalam belajar ketika fasilitas belajar telah
memadai. Menurut Sardiman (2001:6) “Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu

yang akan mempermudah dan memperlancar hasil yang dicapai”. Fasilitas belajar



dapat dikategorikan menjadi 2 macam yakni sesuatu yang dapat mempermudah

serta usaha yang memudahkan dalam proses pembelajaran.

Lembaga pendidikan tentu telah memikirkan hal tersebut. Seperti yang telah
dilakukan oleh Universitas Andalas khususnya Jurusan IlImu Komunikasi yang
setiap tahunnya berusaha membenabhi fasilitas dalam memudahkan mahasiswanya
belajar. Misalnya pada perpustakaan jurusan telah berusaha menambah koleksi
buku-buku terbaru. Selainvitl‘J,' peralétan belajar yang disediakan oleh pihakjurusan
juga semakin canggih. Saat ini telah dilengkapi dengan diaktifkan kembali labor
televisi dan film, serta panduan-panduan dalam mengakses data lewat internet baik
dari perpustakaan sendiri maupun dari fasilitas hotspot di area kampus serta area
universitas juga dibersihkan setiap hari dengan maksud tercipta kenyamanan saat

proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini penulis memiliki dua alasan mengapa kompetensi
komunikasi dan fasilitas belajar menjadi menarik untuk-diteliti gunameningkatkan
motivasi belajar mahasiswa khususnya pada mahasiswa S-1 llmu Komunikasi

Universitas Andalas yaitu:

Pertama, kompetensi komunikasi merupakan bagian dari adanya proses
komunikasi dimana mengantarkan pesan dari sumber kepada penerima. Dalam
pembelajaran, sumber yang dimaksudkan adalah dosen, pesan yang disampaikan
adalah materi pelajaran, sedangkan penerimanya adalah mahasiswa. Apabila materi
perkuliahan disampaikan dengan cara yang baik dan benar, maka dapat dipastikan

bahwa mahasiswa akan mudah mengerti serta menerima maksud yang sama dari



sumber. Dosen yang memiliki kemampuan berkomunikasi baik tentu mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Komunikasi yang
baik bagi seorang dosen ditandai dengan penggunaan bahasa yang relevan, suara
yang jelas, tulisan yang mudah dibaca, dan penambahan komunikasi nonverbal
seperti acungan jempol maupun tepukan pada pundak yang memicu semangat
mahasiswa dan membangun kesan yang baik dan bersahabat. Dengan kemampuan
berkomunikasi yang baik 'tersebut, dosen secara'tidak langsung dapat
membangkitkan gairah mahasiswanya dalam belajar sehingga mahasiswa
diharapkan mampu untuk berpartisipasi aktif serta menjadi yang terbaik di dalam
kelas. Hal ini sangat memungkinkan mahasiswa dalam menikmati proses

pembelajarannya.

Kedua, fasilitas belajar merupakan salah satu faktor penunjang dalam
pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar. Tentunya hal tersebut dapat
dicapai apabila ketersediaan telah memadai disertai dengan pengelolaan dan
pemanfaatan secara optimal. Untuk mengoptimalkan penyediaan, perawatan serta
pengendalian sarana dan ‘prasarana pendidikan, universitas dituntut memiliki
kemandirian dalam mengatur dan mengurus kebutuhannya berdasarkan aspirasi
serta partisipasi dengan tetap mengacu pada peraturan perundang-undangan
pendidikan nasional yang berlaku. Tanpa fasilitas belajar yang baik tentu
universitas sulit melahirkan keluaran yang berkompeten. Fasilitas belajar juga harus
dimanfaatkan semaksimal mungkin agar tujuan dari pendidikan dapat diraih.

Tersedianya fasilitas belajar akan tetapi tidak dimaksimalkan dengan baik oleh



dosen maupun mahasiswa pada akhirnya jelas tidak akan memberikan hubungan

positif untuk hasil belajar mahasiswa.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul
Hubungan Kompetensi Komunikasi Dosen dan Fasilitas Belajar terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa Universitas Andalas (Survey pada mahasiswa S-1 limu

Komunikasi Universitas Andalas).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Adakah hubungan antara kompetensi komunikasi dosen terhadap
motivasi belajar mahasiswa S-1 llmu Komunikasi Universitas Andalas?

2. Adakah hubungan antara fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
mahasiswa S-1 llmu Komunikasi Universitas Andalas?

3. Adakah hubungan yang signifikan antara kompetensi komunikasi dosen
dan fasilitas belajar terhadap ‘motivasi' belajar mahasiswa S-1 IImu

Komunikasi Universitas Andalas
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hubungan kompetensi komunikasi dosen terhadap motivasi

belajar mahasiswa S-1 llmu Komunikasi Universitas Andalas.



2. Mengetahui hubungan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar
mahasiswa S-1 lImu Komunikasi Universitas Andalas.

3. Mengetahui hubungan kompetensi komunikasi dosen dan fasilitas
belajar secara bersama-sama terhadap motivasi belajar mahasiswa S-1

Ilmu Komunikasi Universitas Andalas.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu
komunikasi, khususnya bagi peneliti sendiri, dan hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran mengenai kompetensi komunikasi kepada
dosen serta dapat digunakan sebagai sumber data bagi dosen dalam memberikan
pengajaran.
b. Manfaat Praktis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca, khususnya mahasiswa S-1 llmu Komunikasi Universitas Andalas.
Selain itu dapat memberikan pengetahuan mengenai hubungan kompetensi
komunikasi dosen dan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa S-

1 llmu Komunikasi Universitas Andalas
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